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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa literasi keuangan syariah 

masyarakat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan data primer yang diperoleh secara langsung dari responden 

melalui penyebaran kuesioner. Sampel pada penelitian ini adalah pedagang yang 

ada di lima Kabupaten Kota di DIY yang mana dipilih memalui teknik sampel 

acak sederhana. Data yang telah dikumpulkan, dianalisis menggunakan teknik 

SEM – PLS (Structural Equation Model – Partial Least Square). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan dan Pendapatan tidak 

berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah masyarakat di DIY. Sedangkan 

Pengeluaran. Lama usaha, dan Lembaga Keuangan Syariah berpengaruh terhadap 

Literasi Keuangan Syariah masyarakat di DIY. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Pendidikan, Pendapatan, Pengeluaran, 

Lama Usaha, dan Lembaga Keuangan Syariah. 
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ABSTRACT 

This research was conducted to analyze the Islamic financial literacy of 

the people in the Special Region of Yogyakarta. This type of research is 

quantitative research with primary data obtained directly from respondents 

through questionnaires. The samples in this study were traders in five districts 

and cities in DIY, who were selected through a simple random sampling 

technique. Data that has been collected is analyzed using SEM - PLS (Structural 

Equation Model - Partial Least Square) technique. 

The results of this study indicate that education and income have no effect 

on public Islamic financial literacy in DIY. Meanwhile expenditures, length of 

business, and Islamic financial institutions have an effect on Islamic financial 

literacy in DIY. 

 

Keywords: Islamic Financial Literacy, Education, Income, Expenditures, Length 

of business, and Islamic Financial Institutions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang terus berubah dari waktu kewaktu, 

menyebabkan perubahan dan kemajuan dalam setiap aspek kehidupan 

ekonomi, diantaranya dalam hal keuangan. Setiap individu dituntut untuk 

memiliki kecerdasan keuangan, sehingga mampu untuk mengelola aset 

keuangan secara baik, dan benar. Apalagi, menurut data dari Badan Pusat 

Statistika, pada tahun 2017 total penduduk Indonesia kurang lebih 

sebanyak 264 juta jiwa dan hanya 29,7% (OJK,2017) yang telah mampu 

atau paham literasi keuangan. Maka dari itu masih rendahnya angka 

paham literasi keuangan, menuntut setiap individu paham akan literasi 

keuangan terutama literasi keuangan syariah, karena kecerdasan financial 

merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan saat ini. 

Sistem ekonomi islam atau yang kita kenal dengan sistem ekonomi 

syariah, sejatinya sudah berkembang sejak tahun 1991 yang ditandai 

dengan berdirinya bank syariah pertama di Indonesia. Akan tetapi, 

pertumbuhan dari perbankan syariah di Indonesia itu sendiri menunjukkan 

data yang stagnan. Data yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

menunjukan market share perbankan syariah yang hanya mencapai angka 

5% dari seluruh asset perbankan. Kecilnya persentase angka tersebut tidak 

lain karena masih kurangnya atau rendahnya literasi keuangan syariah 

masyarkat Indonesia (OJK, 2015) 
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Perkembangan industri jasa keuangan syariah belum menunjukkan 

porsi yang cukup besar dibandingkan dengan industri jasa keuangan 

konvensional, karena masih rendahnya pengetahuan masyarakat tentang 

literasi keuangan syariah, padahal potensi bertumbuhnya produk keuangan 

syariah sangatlah besar mengingat sebagian besar penduduk Indonesia 

adalah muslim. Berikut hasil survey indeks literasi keuangan konvensional 

dan syariah yang dilakukan oleh OJK. 

 

Gambar 1.1 

Indeks Literasi Keuangan Konvensional dan Syariah. 

 

Hasil Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2016 

menunjukkan besaran indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

sebesar 8,1%, artinya dari setiap 100 penduduk Indonesia yang 
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mengetahui industri jasa keuangan syariah hanya 8 orang saja. Indeks ini 

jauh lebih kecil dibandingkan dengan konvensional yang hanya sebesar 

29,5%, artinya memang indeks literasi keuangan baik konvensional 

maupun syariah masih sangat kecil, dan tentunya penduduk Indonesia 

masih sangat rendah dalam pemahaman tentang pendidikan keuangan, 

produk-produk jasa keuangan sampai bagaimana mengatasi masalah 

masalah keuangan pribadi (OJK, 2016). 

Apalagi krisis ekonomi yang terjadi saat ini yang sering bedampak 

pada kenaikan harga barang-barang kebutuhan pokok dan juga berdampak 

kepada pelaku-pelaku usaha kecil yang sering kekurangan dalam hal 

permodalan, jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan bagaimana 

menyelesaikan masalah keuangan pibadi salah satunya, tentu pelaku usaha 

tersebut akan mengalami kesulitan. Kondisi ini sering dimanfaatkan oleh 

oknum-oknum yang tidak bertanggungjawab untuk mencari keuntungan 

dengan memberikan pinjaman permodalan dengan pengembalian yang 

tinggi. Banyaknya kasus penipuan yang dilakukan oleh lembaga keuangan 

baik yang berkedok koperasi, unit simpan pinjam, bahkan saat ini banyak 

sekali kasus penipuan pada fintech atau pinjaman online yang terjadi di 

masyarakat. Setidaknya ada 3.000 kasus (BLH,2018) tentang renternir 

online yang dilaporkan oleh nasabah atau masyarakat
1
, dan Otoritas Jasa 

Keuangan yang dalam Undang-undang No.21 Tahun 2011
2
 diamanatkan 

untuk mengatur dan mengawasi industri jasa keuangan sekaligus 

                                                 
1
 https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/pmesb7384 

2
 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan 

https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/pmesb7384
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melindungi kepentingan masyarakat dalam berinteraksi dengan industri 

jasa keuangan ini, telah menutup sebanyak 639 lembaga atau jasa 

keuangan online terkait kasus penipuan
3
.  

Istilah renternir atau seseorang yang memasukkan unsur waktu ke 

dalam transaksi (Tawney,1954) sudah menjadi hal biasa ditengah 

masyarakat Indonesia, dan faktanya masih banyak juga diminiati meski 

mereka tau bahwa pinjaman seperti ini akan merugikan peminjam itu 

sendiri, tidak sedikit renternir yang memberikan pinjaman dengan bunga 

yang tinggi dan berlipat. Kemudahan yang mereka iming-imingkan seperti 

satu jam bias cair, mudah tanpa syarat yang ribet, membuat mereka yang 

memerlukan modal dapat dengan mudah memilih para renternir tersebut. 

Ketidakjelasan informasi atau tranparansi terkait perhitungan bunga dan 

biaya hingga perubahan (kenaikan) bunga yang tidak dibicarakan kepada 

nasabah terlebih dahulu, kerap diterima oleh masyarakat yang belum 

memahami perihal literasi keuangan. 

 Pedagang menjadi sasaran strategis bagi para renternir untuk 

menyalurkan dana mereka, tak terkecuali di DIY yang memiiki ratusan 

pasar dan banyak sekali pedagang yang tersebar diberbagai kabupaten dan 

kota. Banyak bank-bank yang mereka sebut dengan bank plecit masuk 

ditengah-tengah pedagang yang identik dengan kebutuhan akan modal 

usaha, tentu dengan hal ini perlu adanya edukasi pemahaman literasi 

keungan terutama syariah terkait lembaga-lembaga keuangan baik bank 

                                                 
3
 https://m.liputan6.com/bisnis/read/4097808/ojk-telah-tutup-1773-fintech-pinjaman-online-ilegal 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/4097808/ojk-telah-tutup-1773-fintech-pinjaman-online-ilegal
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maupun non-bank yang sesuai dengan prinsip syariah yang mungkin aman 

untuk digunakan oleh pedagang, karena kegiatan membungakan uang 

tersebut dilarang oleh Allah dan balasannya adalah neraka jahanam (Nurul 

Fithrati dkk, 2010). Para pedagang lebih memilih meminjam kepada 

renternir karena pemerintah daerah belum memberikan penguatan modal, 

apalagi proses peminjaman atau pengajuan kredit di bank diniali cukup 

rumit (Sunartono, 2012) 

Berkembangnya bank-bank atau lembaga keuangan (renternir) yang 

dikatakan cukup banyak eksis berada ditengah-tengah masyarakat, 

mengindikasikan masih kurangnya atau rendahnya literasi keuangan yang 

sesuai dengan prinsip syariah. Sebenarnya lembaga-lembaga keuangan 

syariah juga sudah berkembang dengan baik di Yogyakarta, terdapat 

beberapa bank-bank dan juga BMT (Baitul Mal wa Tamwil), menurut data 

yang dihimpun oleh ABSINDO (Asosiasi Baitul Maal Wa Tamwil Se-

Indonesia) DIY menyatakan sampai dengan Maret 2015 terdapat sekitar 

130 BMT yang menjadi anggota di PUSKOPSYAH (Pusat Koperasi 

Syariah) DIY
4
 (absindodiy.net 2015), seperti yang terdapat pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

 

                                                 
4
 absindodiy.net 2015 



6 
 

 
 

 

Gambar 1.2 

Jumlah BMT Anggota PUSKOPSYAH DIY 

Kabupaten/Kota Jumlah BMT 

Kab Yogyakarta 42 

Kab Sleman 40 

Kab Bantul 32 

Kab Kulon Progo 10 

Kab Gunungkidul 6 

Sumber: absindodiy.net 2015 

 

Jumlah BMT yang tentunya semakin bertambah dari tahun ketahun 

ini, maka seharusnya akan menjadi lebih mudah bagi lembaga-lembaga 

keuangan yang syariah dalam mengedukasi tentang literasi keuangan dan 

juga menyalurkan dana mereka kepada pedagang-pedagang atau pemilik 

usaha kecil menengah dengan produk-produk pembiayaan yang dimiliki. 

Berkembangnya lembaga keuangan syariah ini seharusnya bisa 

menjadikan para pedagang lebih cakap tentang bagaiamana pengelolaan, 

perencanaan keuangan dan pengetahuan mengenai produk-produk jasa 

keuangan syariah sehingga dapat memberikan manfaat untuk 

mengembangkan usahanya dan tidak mudah termakan oleh iming-iming 

renternir sehingga tertipu oleh lembaga keuangan yang tidak jelas tersebut.  
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Melihat kurun waktu belakangan ini, sekitar lima tahun sampai 

sepuluh tahun, literasi keuangan terutama dalam aspek syariah menjadi hal 

yang hangat dan menarik untuk untuk dibahas. Program literasi keuangan 

syariah adalah rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

kemampuan, keterampilan, dan keyakinan konsumen dan masyarakat luas 

sehingga mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan baik. 

Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangannya (Chen dan Volpe, 1998).  

Literasi keuangan merupakan kesadaran dan pengetahuan tentang 

produk -produk keuangan, lembaga keuangan, dan konsep mengenai 

keterampilan dalam mengelola keuangan (Lisa XU dan Bilal Zia, 2012). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan dalam Rancangan Peraturan OJK 2016 

menyatakan bahwa literasi keuangan adalah rangkaian proses atau 

aktivitas untuk meningkatkan pegetahuan, keyakinan, dan keterampilan, 

yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. 

Literasi keuangan syariah saat ini menjadi hal yang sangat penting 

bagi seorang individu (Mahadzhir Ahmad, 2010), dan beberapa alasan 

pentingnya literasi keuangan syariah tersebut yaitu: Pertama, setiap 

individu harus menjaga uang yang sudah mereka cari selama ini, jangan 

sampai uang yang sudah dicari dengan susah payah dihabiskan untuk hal-

hal yang tidak penting ataupun menjadi sasaran penipuan orang-orang 
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jahat yang hendak membohongi   individu   untuk   melakukan   investasi   

abal-abal. Karena terdapat banyak penyedia jasa keuangan yang hanya 

mengambil keuntungan dari client yang tidak memiliki literasi keuangan 

syariah yang memadai. Orang yang mempunyai tingkat literasi keuangan 

yang rendah akan mudah ditipu atau dibohongi dalam menggunakan 

uangnya. Kedua, semakin banyaknya jenis produk keuangan syariah yang 

ada sehingga, individu dituntut untuk mengetahui jenis produk yang 

sesuai dan bermanfaat bagi individu. Ketiga, setiap individu lebih 

mengetahui kebiasaan dan emosionalnya dalam menghabiskan uang 

sehingga, yang bisa mengontrol keuangan dan memanajemen keuangan 

kembali lagi ke individu yang bersangkutan. Keempat, Muslim harus 

peduli terhadap larangan riba, maysir, gharar dan hal-hal lain yang sudah 

diharamkan oleh Islam. Karena menaati larangan yang sudah ditentukan 

oleh Allah hukumnya wajib bagi seorang muslim. Literasi keuangan 

syariah menjadi modal untuk membangun sistem keuangan syariah yang 

lebih baik bagi suatu Negara. 

Literasi keuangan menjadi sebuah kebutuhan dasar bagi setiap orang 

dalam pengelolaan keuangan, terutama bagi para pelaku usaha kecil 

menengah atau dalam hal ini pedagang-pedagang agar terhindar dari 

masalah keuangan. Dengan adanya pengertian di atas diharapakan 

masyarakat secara luas dapat mengerti dan paham dengan produk-produk 

keuangan syariah, sehingga diharapkan masyarakat dapat mengubah 

hidupnya atau mengubah perilakunya untuk mensejahterakan diri mereka 
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sendiri. Pada tahun 2016, tingkat literasi keuangan syariah mengalami 

kenaikan sebesar 2,95% dari 8,11% menjadi 11,06%, meski demikian 

literasi keuangan syariah masih tergolong rendah (OJK, 2016). Faktor-

faktor yang peneliti gunakan untuk menganalisis pengaruh seseorang 

dalam mendapatkan dan memahami literasi keuangan, diantaranya faktor 

pendidikan, pendapatan, pengeluaran, lama usaha, dan lembaga keuangan 

syariah. 

Terdapat beberapa penelitian tentang faktor apa saja yang mampu 

mempengaruhi literasi keuangan masyarakat, diantara beberapa faktor 

tersebut terdapat faktor antara satu peneliti dengan penelitian lain yang 

memiliki hasil berbeda, yaitu faktor pendidikan. Penelitian yang berjudul 

Analisis factor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan syariah 

pelaku UMKM DIY, factor pendidikan tidak berpangaruh terhadap 

literasi keuangan syariah (Juliana Rahmawati, 2016). Sedangkan pada 

penelitian penelitian lainnya, salah satunya yang berjudul factor-faktor 

yang mempengaruhi literasi keuangan syariah pada PKL di Malioboro, 

pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan (Rizki Aminulah dan 

Maiftakhul Khasanah, 2018). Berdasarkan hal tersebut tentu masih ada 

perbedaan hasil antara satu peneliti dengan peneliti lainnya. 

Pendidikan sudah seharusnya menjadi faktor penting dalam literasi 

keuangan syariah, dengan pendidikan baik formal maupun non formal, 

seseorang akan menerima ilmu tentang keuangan, cara pengelolaan 

keuangan dan berbagai macam produknya. Pendidikan juga merupakan 
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faktor penting sebagai pintu masuknya literasi keuangan, sehingga 

mampu memberikan pemahaman secara detail mengenai literasi keuangan 

syariah. Akan tetapi perbedaan hasil penddikan pada penelitian – 

penelitian menjadikan faktor pendidikan perlu dilakukan pengujian 

kembali dengan objek yang berbeda dalam penelitian ini. 

Pendidikan terhadap literasi keuangan syariah masih sangat 

diperlukan, karena masyarakat yang tidak memahami literasi keuangan 

disebabkan karena kurangnya pendidikan tentang keuangan pribadi di 

bidang pendidikan formal (Madar dan zahiful, 2011).  Penelitian-

penelitian semacam ini, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

menerapkan strategi penyampaian pengetahuan tentang literasi keuangan 

syariah dilembaga-lembaga pendidikan formal maupun non formal untuk 

mewujudkan masyarakat baik pedagang maupun pelaku usasaha kecil 

menengah yang memiliki tingkat kesejahteraan yang meningkat diwaktu 

yang akan datang. 

Tingkat pendapatan dan pengeluaran perlu dianalisis untuk 

mengetahui seberapa besar para pedagang memahami tingkat literasi 

keuangan syariah. Menjadi seorang pedagang merupakan pekerjaan yang 

tidak tetap dalam hal penghasilan, terkadang mendapatkan keuntungan 

yang besar dan terkadang pula mendapatkan keuntungan yang kecil, 

bahkan ada posisi dimana pendapatan yang diperolehnya tidak seimbang 

dengan pengeluarnya, maka sudah seharusnya para pedagang mampu 

mengatasi masalah ini apabila memiliki pengetahuan tentang literasi 
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keuangan syariah yang baik. Menurut The Social Research Centre (2011), 

Household Income, pendapatan mempunyai hubungan yang relatif kuat 

dan positif terhadap pengendalian keuangan, semakin banyak pendapatan 

keuangan maka semakin baik pengendalian keuangan.  

Semakin lama waktu seorang pedagang dalam menjalankan 

usahanya, maka seharusnya semakin besar juga peluang untuk 

mendapatkan tingkat pendapatan yang tinggi. Namun tidak sedikit 

pedagang yang sudah berdagang cukup lama tetapi tetap saja memiliki 

pendapatan yang rendah. Beberapa hal yang menentukan seseorang 

berpengalaman atau tidak dalam bekerja yaitu lama waktu/ masa kerja, 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan (Foster, 2001). Lama usaha merupakan lamanya 

rentang waktu yang dijalankan seseorang dalam menjalankan kegiatan 

usaha dalam hal ini berdagang, lama usaha dapat mempengaruhi individu 

pedagang dalam menguasai bidangnya, termasuk bidang keuangan. 

Lembaga keuangan syariah (LKS) adalah lembaga yang dalam 

aktifitasnya, baik penghimpunan dan maupun dalam rangka penyaluran 

dananya memberikan dan mengenakan imbalan atau dasar prinsip syariah 

atau jual beli dan bagi hasil (Muhammad abdul karim: 2006). Lembaga 

keuangan tidak dapat dipungkiri juga memiliki andil dalam meningkatkan 

literasi keuangan syariah bagi masyarakat terutama yang menjadi 

nasabahnya. Keberadaan lembaga keuangan syariah sedikit banyak 

berpengaruh positif bagi literasi keuangan syariah masyarakat (Juliana 
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Rahmawati, 2016), karena keberadaannya bisa memberikan edukasi secara 

langsung perihal literasi keuangan, meski pada saat ini tingkat literasi 

keuangan masih jauh dibandingkan dengan inkulsi keuangan, artinya 

masih banyak juga masyarakat yang menggunakan produk-produk 

lembaga keuangan tetapi belum memahami literasinya. Selain OJK, sudah 

menjadi kewajiban bagi lembaga-lembaga keuangan syariah untuk turut 

serta dalam memberikan edukasi tentang lliterasi keuangan dengan 

berbagai macam sarana informasi.  

Berdasarkan paparan di atas, literasi keungan syariah dapat 

dikategorikan menjadi hal yang penting untuk diketahui oleh masyarakat 

terutama umat islam untuk mensejahterkan kehidupan pribadi. Sehingga 

seberapa jauh masyarakat dalam hal ini pedagang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta paham terhadap literasi keuangan syariah harus diteliti, dan 

apakah ada perbedaan disetiap kabupaten di DIY dalam hal pemahaman 

terhadap literasi keuangan syariah. Oleh karena itu peneliti mangangkat 

judul penelitian “DETERMINAN LITERASI KEUANGAN SYARIAH 

MASYARAKAT DI DIY”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan oleh peneliti, ada 

beberapa rumusan masalah mengenai Determinan Literasi keuangan 

syariah di DIY, antara lain: 
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1. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah di 

DIY? 

2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah di 

DIY? 

3. Apakah pengeluaran berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah 

di DIY? 

4. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap literasi keuangan syariah di 

DIY? 

5. Apakah lembaga keuangan syariah berpengaruh terhadap literasi 

keuangan syariah di DIY? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruhnya faktor pendidikan, pendapatan, pengeluaran, lama usaha, dan 

lembaga keuangan syariah terhadap literasi keuangan syariah masyarakat 

di DIY 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan manfaat teoritis sebagai sarana pengembangan keilmuan 

yang berhubungan dengan literasi keuangan syariah. Selain itu manfaat 

dari penelitian ini adalah agar peneliti dapat memberikan informasi yang 

dapat digunakan oleh pihak-pihak pemakai kepentingan dalam hal 

pembuatan strategi-strategi atau kebijakan untuk memberikan informasi 

dan pemahaman mengenai literasi keuangan, dengan harapan kebijakan 
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yang mereka ambil dapat digunakan dengan baik untuk meningkatkan 

literasi keuangan syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri dari lima bab 

yang saling terkait. Sistematika pembahasan ini memberikan gambaran 

dan logika berfikir peneliti dalam penelitian yang disajikan secara umum 

melalui garis besar setiap bab. Adapun sistematika penulisannya sebagai 

berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran 

awal dari apa yang akan dicapai oleh peneliti. Bab ini berisi latar belakang 

masalah yang menjelaskan alasan mengenai masalah yang diteliti, 

rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai batasan penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian dilakukan, kemudian diakhiri dengan 

sistematika pembahasan yang berisis sistematika penyajian hasil penelitian 

dari pendahuluan sampai kesimpulan. Setelah dilakukan pembahasan 

pendahuluan, selanjutnya adalah melakukan kajian landasan teori, telaah 

pustaka dan perumusan hipotesis serta kerangka berfikir pada bab 

selanjutnya. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang membahas uraian teori 

yang akan digunakan dalam acuan utama penelitian, meliputi Literasi 

Keuangan Syariah, Pendidikan, Pendapatan, Pengeluaran, Lama Usaha, 

dan Lembaga Keuangan Syariah. mereview penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan penelitian serta melakukan pengembangan hipotesis dari 



15 
 

 
 

landasan teori dan penelitian terdahulu yang kemudian digambarkan secara 

ringkas dalam bentuk kerangka berfikir. Setelah melakukan pembahasan 

terkait landasan teori, selanjutnya adalah menentuan metode penelitian 

yang dibahas pada bab selanjutnya. 

Bab ketiga merupakan bagian yang menjelaskan metode penelitian 

yang berisi tentang gambaran cara atau teknik yang digunakan dalam 

penelitian. Cara atau teknik ini meliputi, jenis penelitian dan sifat 

penelitian, objek dan sumber penelitian yang diambil secara langsung 

maupun tidak langsung, metode pengambilan data sampel yang dilakukan, 

definisi operasional tiap variabel serta alat analisis yang digunakan. 

Setelah dilakukan metode penelitian, selajutnya adalah melakukan 

pemaparan hasil dan analisis dari data yang diolah. 

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian dari pengolahan data serta 

analisis pembahasannya, yang didasarkan dari hasil uji validitas, 

reliabilitas dan hasil uji hipotesis penelitian yang dilakukan. Setelah 

melakukan pengolahan data dan menganalisisnya, selanjutnya menarik 

kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

hasil penelitian yang sudah dilakukan terkait penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data menggunkaan SmartPLS 3.0 

mengenai determinan literasi keuangan syariah yang telah dilakuakan studi 

kasus pada pedagang di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagaimana telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan tidak berpengaruh terhadap Literasi Keuangan Syariah 

pedagang di DIY. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien 

parameter pada variabel Pendidikan sebesar 0.060 dan memiliki nilai t 

sebesar 1.884 (Kurang dari nilai t-tabel yaitu 1,96). Dengan hasil 

tersebut dapat dijelaskan bahwa, baik pedagang yang memiliki tingkat 

pendidikan yang bermacam-macam, atau yang mendapatkan 

pengetahuan secara formal maupun non formal, memiliki kesempatan 

yang sama mendapatkan pengetahuan tentang keuangan syariah. 

2. Pendapatan tidak berpengaruh terhadap Literasi Keuangan Syariah 

pedagang di DIY. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya koefisien 

parameter pada variabel Pendapatan sebesar 0.823 dan memiliki nilai t 

sebesar 0.223. Dengan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 

pendapatan yang didapatkan pedagang tidak lantas mempengaruhi 

mereka dalam menggunakan jasa keuangan syariah, berinvestasi pada 

instrumen syariah atau sekedar menyisihkan pendapatannya untuk 
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disimpan pada lembaga keuangan syariah sehingga mereka tidak 

mendapatkan edukasi keuangan syariah dari penggunaan produk jasa 

keuangan syariah tersebut. 

3. Pengeluaran berpengaruh positif signifikan terhadap Literasi Keuangan 

Syariah pedagang di DIY. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya 

koefisien parameter pada variabel Pengeluaran sebesar 0,031 dan 

memiliki nilai t sebesar 2.164 (Lebih dari nilai t-tabel yaitu 1,96).  

Dengan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa pedagang sudah mampu 

mengelola pengeluaran dengan baik, dan semakin tingginya 

kemampuan pedagang mengelola pengeluaran keuangan, 

merencanakan pengeluaran, keterampilan dan sikap dalam mengelola 

sumber daya keuangan sesuai ajaran islam semakin baiknya literasi 

tentang keuangan syariah. 

4. Lama Usaha berpengaruh positif signifikan terhadap Literasi 

Keuangan Syariah pedagang di DIY. Hal ini ditunjukkan dengan 

besarnya koefisien parameter pada variabel lama usaha sebesar 0,003 

dan memiliki nilai t sebesar 2.957. Dengan hasil tersebut dapat 

dijelaskan bahwa semakin lama seseorang dalam menjalankan 

usahanya, tentu akan semakin berpengalaman, memiliki keterampilan 

dan penguasaan terhadap pengelolaan keuangan dan pengetahuan yang 

lebih terkait keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

5. Lembaga Keuangan Syariah berpengaruh positif signifikan terhadap 

Literasi Keuangan Syariah pedagang di DIY. Hal ini ditunjukkan 
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dengan besarnya koefisien parameter pada variabel Lembaga 

Keuangan Syariah sebesar 0,001 dan memiliki nilai t sebesar 3.251. 

Dengan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa kehadiran lembaga 

keuangan syariah disekitar pedagang turut serta dalam memberikan 

pemahaman kepada pedagang, apa itu lembaga keuangan syariah, 

seperti apa lembaga keuangan tersebut, apa produk-produk keuangan 

yang sesuai dengan prinsip islam dan memberikan edukasi tentang 

keuangan syariah sehingga mampu meningkatkan literasi keuangan 

syariah secara positif. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah responden yang 

tidak sama tiap daerah dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19 dan 

pengambilan data juga harus menggunakan bantuan google form yang 

kurang efektif, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memenuhi jumlah 

responden sedikit lebih lama. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti selanjutnya, pabila lingkup responden terdiri dari 

beberapa wilayah, baiknya mengambil sampel dengan jumlah yang 

sama tiap wilayahnya dan menggunakan sampel dengan jumlah yang 

lebih banyak, agar hasil penelitian semakin baik. 
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2. Bagi pemerintah atau instansi terkait, untuk lebih aktif dalam 

memberikan edukasi tentang keuangan syariah, mengingat masih 

rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia. 
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